BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis meliputi tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun 4 dan
6 MST, panjang tongkol, berat tongkol dan berat tongkol perpetak. Kompos jerami
padi dosis 15 ton/ha merupakan dosis terbaik.

Jajar legowo berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis meliputi tinggi tanaman 4 dan 6 MST, jumlah daun 4 dan 6 MST,
panjang tongkol, berat tongkol dan berat tongkol perpetak. Jajar legowo 2:1
merupakan jajar legowo terbaik.

Terdapat interaksi antara perlakuan kompos jerami padi dan tanam jajar legowo
terhadap pertumbuhan jagung manis yaitu pada pengamatan jumlah daun 6 MST.
Interaksi antara perlakuan kompos jerami padi 15 ton/ha dengan jajar legowo 2:1

merupakan interaksi terbaik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan produksi jagung manis

berdasarkan pemberian kompos jerami padi dan penggunaan jajar legowo yang

dilaksanakan di Desa Hulawa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo menunjukkan

hasil yang cukup baik. Sehingga perlu dilakukan penerapan penggunaan jajar legowo

dengan pemupukan organik yaitu kompos jerami padi dalam meningkatkan produksi

jagung manis yang optimal berbasis pertanian berkelanjutan. Dalam budidaya jagung

manis juga harus memperhatikan faktor lain seperti pengolahan tanah, serangan hama

dan penyakit, waktu tanam dan ketersediaan air.
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